Proceedings

Literature and Nation Character Building

ISBN: 602-7762-18-7
ISBN13: 978-602-7762-18-3

Editors:
Drs. Fatchul Mu'in, M.Hum
Sainul Hermawan, M.Hum

The 23rd HISKI Conference on Literature
Lambung Mangkurat University
Banjarmasin, November 6-9, 2013






Pengantar

Syukur alhamdulillah, Himpunan Sarjana Kesusastraan Indonesia (HISKI) Universitas Lambung
Mangkurat, mendapat kepercayaan melaksanakan Konferensi Internasional Kesusastraan XXIII (The
23rd International Conference on Literature). Pelaksanaan Konferensi ini merupakan bagian dari acara
Dies Natalis Unlam yang ke-55 yang tahun ini jatuh pada hari Sabtu, 28 September 2013.

Konferensi Internasional ini dapat terlaksana berkat dukungan berbagai pihak yang tidak
dapat kami sebutkan satu persatu. Di antara dukungan itu pertama-tama datang dari Gubernur
Provinsi Kalimantan Selatan, Rektor Universitas Lambung Mangkurat dan Dekan FKIP Unlam, Ketua
Umum Ikatan Keluarga Alumni Unlam Pangeran H. Rusdi Effendi, Kepala Dinas Pariwisata dan pihak-
pihak terkait yang lain, serta para pembentang makalah dari dalam dan luar negeri.

Konferensi Internasional ini bertema Literature and Nation Character Building, dengan
subtema Literature and Religious Life, Literature and Power, Literature and Capitalism, Literature and
Democrasy/Reformation, Literature and Education, Literature and Local Values, and Literature and
Morality. Tema ini dianggap penting karena melihat fenomena dekadensi karakter masyarakat baik
nasional maupun global yang cenderung semakin tidak mengindahkan nilai-nilai lokal, nasional,
maupun nilai-nilai universal.

Di Indonesia, akhir-akhir ini pendidikan karakter menjadi isu yang hangat sejak dicanangkan
oleh pemerintah Susilo Bambang Yudoyono (SBY) dalam Peringatan Hari Pendidikan Nasional, pada
tanggal 2 Mei 2010. Tekad pemerintah untuk menjadikan pengembangan karakter dan budaya
bangsa sebagai bagian yang tak terpisahkan dari sistem pendidikan nasional harus didukung secara
serius. Akan tetapi kita juga masih belum sepenuhnya tahu bagaimana keseriusan pemerintah untuk
melakukan kebijakan pendidikan nasional untuk mendukung program itu.

Tentunya, karakter bangsa tidak hanya semata dapat dibentuk dari program pendidikan atau
proses pembelajaran di dalam kelas. Namun, jika memang pendidikan bermaksud serius untuk
membentuk karakter generasi bangsa, ada banyak hal yang harus dilakukan, butuh penyadaran
terhadap para pendidik dan pelaksana kebijakan pendidikan.

Jika pendidikan dipahami dalam arti luas, sebagai proses penyadaran, pencerdasan, dan
pembangunan mental atau karakter, tentu ia bukan hanya identik dengan sekolah. Ia berkaitan juga
dengan proses kebudayaan secara umum yang sedang berjalan, yang punya kemampuan untuk
mengarahkan kesadaran, memasok informasi, membentuk cara pandang, dan membangun karakter
generasi muda khususnya. Artinya, karakter yang menyangkut cara pandang dan kebiasaan siswa,
remaja dan kaum muda secara umum hanya sedikit sekali yang dibentuk dalam ruang kelas atau
sekolah, tetapi lebih banyak dibentuk oleh proses sosial yang juga tak dapat dilepaskan dari proses
bentukan ideologi dari tatanan material-ekonomi yang sedang berjalan.

Jadi tak terbantahkan jika karakter bangsa, terutama kaum mudanya, dibentuk melalui proses
sejarah yang mematerialkan kesadaran, watak, cara pandang, dan mental melalui media-media yang
ada, lembaga-lembaga social-budaya, dan bahkan punya watak yang sangat politis karena
memaksakan kepentingan sebuah kekuatan yang membentuk karakter.

Upaya melacak pendidikan karakter dalam sejarah di Indonesia tampaknya akan memperoleh
kesulitan dihadapkan dengan fakta bahwa negara kita terdiri dari berbagai macam kelompok sosial
yang berusaha memaksakan konsep pembangunan karakternya melalui kekuasaan negara. Belum
lagi juga yang dibungkus nuansa suku, ras, dan agama yang banyak sekali jumlahnya. Masalah negara
besar yang terdiri dari banyak kelompok sosial adalah sulitnya mencari karakter apa yang
mendefinisikan bangsa dan negaranya. Tidak pernah ada pengentalan watak dalam tubuh bangsa ini
karena belum pernah ada penghancuran terhadap fase masyarakat lama yang feudal—singkatnya
belum pernah ada revolusi. Sebagai negara terjajah, karakter yang terbentuk juga mengalami
pengerdilan. Tetapi setidaknya sejarah telah menunjukkan adanya upaya pembangunan karakter
(character building) yang kuat untuk menuntaskan proses pembangunan nasional (national
character building).
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Pemerintah Indonesia sudah sangat menyadari terjadinya dekadensi moral ini, sehingga
merasa perlu membuat kurikulum pendidikan berbasis karakter. Masyarakat juga melihat dan atau
menyaksikan kenyataan ini melalui media-media cetak atau elektronik. Penembakan brutal,
pelecehan seksual, obat terlarang, mabuk, hingga korupsi menjadi tontonan yang menjijikkan. Tidak
ada pilihan lain, kecuali mencari jalan ke luar dari kondisi yang mengkhawatirkan itu.

Sudah jelas, untuk memperbaiki dekandensi karakter adalah adanya model person atau
manusia model, yakni manusia yang menjunjung nilai-nilai karakter dalam situasi dan kondisi
bagaimanapun juga.Yang menjadi masalah adalah manusia model itu, pada saat ini, sangat sulit
dicari. Hampir semua orang yang diharapkan menjadi model, seperti guru, dosen, pejabat, pengusaha,
politisi bahkan orang tua, ternyata banyak yang tidak mengindahkan tata nilai lagi.

Sastra merupakan salah satu jalan untuk memperbaiki karakter manusia. Dalam sastra
terdapat tokoh protagonis yang setia dan konsisten mengamalkan nilai-nilai budaya dalam situasi
apapun dan apapun tantangannya. Konferensi ini mencoba menggali dan mengungkap peranan
sastra dan karya sastra sebagai sarana memperbaiki karakter manusia.

Konferensi ini menghadirkan 60 orang pembentang makalah. Di antaranya tujuh pembentang
utama, yakni Bupati Banjar, Pangeran Khairul Saleh, Prof. Dr. Hj. Noraini Yusoff dari Universiti Utara
Malaysia, Dr. Haji Morsidi Haji Muhamaddari Brunei Darussalam, pembentang makalah dari
Australia dan Amerika Serikat, Prof. Dr. Riris K. Toha-Sarumpaet dari Universitas Indonesia, Prof. Dr.
H. Jumadi dari Universitas Lambung Mangkurat. Mudah-mudahan makalah-makalah ini akan
menggugah masyarakat untuk tekun mempelajari dan membaca karya sastra, sehingga menemukan
manusia model yang ideal yang diangan-angankan dan yang penting dapat menjadi contoh tauladan
yang membimbing perilaku sehari-hari.

Banjarmasin, 5 November 2013
Ketua Panitia

H. Rustam Effendi
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Abstrak

Salah satu nilai pendidikan karakter yang saat ini inasih relevan untuk
dikembangkan dan disampaikan kepada generasi muda adalah kesadaran pentingnya
keadilan dan kesetaraan gender. Hal ini karena masih ditemu kan banyak produk
perundangan-undangan, kebijakan negara, dan konvensi masyarakat yang cederung
bias gender. Dengan mengajarkan kesadaran keadilan dan kesetaraan gender pada
generasi inuda, baik melalui pendidikan formal maupun nonformal, maka diharapkan
akan tercipta generasi mendatang yang adil dan menghargai kesetaraan antarsesama.
Berangkat dari latar belakang tesebut, maka perlu dicari contoh dan model kesadaran
kesetaraan dan keadilan gender, termasuk dari karya-karya sastra Indonesia. Novel
merupakan salah satu genre sastra yang rnemuat contoh dan mitxlel kesadaran
keadilan dan keset araan gender. Keadilan dan kesctaraan gender dalam novel
Indonesia, ternyata tidak hanya diusung oleh novel yang ditulis sastrawan
perempuan, tetapi juga ditulis oleh sastrawan laki-laki. Dalam konteks ini akan
dibedakan antara kesadaran keadil an dan kesetaraan gender yang disebut feminisme
dan maninisme. Feminisine mengacu pada kesadaran keadilan dan kesetaraan gender
yang dimiliki oleh kauin perempuan, seinantara inaninisme mengacu pada kesadaran
keadilan dan kesetaraan gender yang dimiliki oleh kaum laki -laki. Oleh karena itu,
perlu dilacak seperti apakah gambaran kesadaran feininisme dan inaninisme dalam
novel- novel Indonesia. Apakah perbedaan jenis kelainin merupakan faktor penentu
dan pembeda kesadaran keadilandan kesetaraan gender*? ltulah yang akan diuraikan
dalam makalah berikut ini.

Kata kunci: ferninisme, maninisme, novel Indonesia

Pendahuluan
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Salah satu nilai pendidikan karakter yang saat ini inasih relevan untuk
dikembangkan dan disampaikan kepada generasi mud a adalah kesadaran pentingn ya
keadilan dan kesetaraan gender. Kesadaran ini berkaitan erat dengan nilai toleransi,
mengahar gai prestasi, dan cinta damai yang merupakan butir-butir nilai pendidikan
karakter yang disosialisasikan oleh Puskurbuk (www.puskurbu k.net/). Untuk
mengajarkan nilai -nilai pendidikan karakter tersebut kita dapat mernanfaatkan kar ya
sastra (novel) sebagai salah satu contoh dan model, terutama nos’el- novel yang
mengandung nilai-nil ai yang berkaitan dengan kesadaran keadilan dan kesetaraan
gender.

N ovel, sebagai salah satu jenis karya sastra merupakan salah satu hasil
aktivitas kebudayaan yang diciptakan untu k mencatat dan mengkoinunikasikan
femonema yang terjadi dalam masyarakat. Dari sebuah novel, pembaca (masyarakat)
akan menemukan kembali sejumlah peristiwa, gejala sosial, budaya, politik yang
pernah terjadi di masyarakat pada masa tertentu. Kesadaran mengenai pentingnya
keadilan dan kesetaraan gender, atau yang lebih di kenal dengan feminisme
merupakan salah sat u fenomena yang inengemu ka dalam seju mlah karya sastra di
Indonesia. Walau pun tidak inenggambar kan secara eksplisit, seju mlah novel
Indonesia sejak awal perkembangannya ternyata telah rnempersoalankan pentingnya
keadilan dan kesetaraan gender, yang menginginkan tercapai masyarakat yang
berkeadilan sosial.

Kesadaran mengenai pentingnya keadilan dan kesetaraan gender timbul
dalam masyarakat yang memiliki anggapan bahwa salah satu jenis kelamin,
khususnya laki-laki, dianggap lebih unggul dan utama dari pada jenis kelamin
perempuan. Masyarakat tersebut menganut ideologi patriarkat, termasuk masyarakat
Indonesia. Akibatnya, terjadi ketidakadilan gender. Keadaan tersebut meresahkan
bagi seju mlah orang, terinasu k para sastrawan, yang kemudian inenuangkan
keresahan dan kritikannya dalam karya-karya yang ditulisnya.

Kesadaran feminis ternyata tidak hanya ditemu kan dalam kar ya- karya sastra
(novel) yang ditulis oleh sastrawan perempuan, sebagai pihak yang dirugikan dalam
kultur patriarkat. Karya-karya ber kesadaran feminisme ternyata juga ditemu kan
dalam nov’el yang ditulis oleh sastrawan laki-laki, meskipun mereka sebenarnya

berada dalam pihak yang diuntungkan. Oleh karena itu, tainpaknya menarik untuk
2
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mengkaji perbedaan kesadaran feminisine dalam novel yang ditulis oleh sastrawan
perempuan dengan laki- laki. Perbedaan jenis kelainin, yang men yebabkan adan ya
perbedaan posisi, kedudukan, maupun pandangan masyarakat antara perempuan
dengan  laki-laki, diduga memberikan perbedaan kesadaran feminisme
antarkeduanya. Hi}xitesisnya, kesadaran feminisine yang terungkap dalam novel
yang ditulis oleh sastrawan laki-laki, misalnya M arah Rusli (.Sirri Nut hers o) atau
Pramudya Ananta Toer {Burnt donx.tie), mungkin akan berbeda dengan yang
terungkap dalam novel yang ditulis oleh sastrawan perempuan, seperti Nh. Dini
Padu Srhush Nnyo/) dan Ayu Utami Semen).

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka penelitian ini akan mengkaji
perbandingan kesadaran feminis dalam no»>’el-novel Indonesia karya sastrawan
perempuan dengan kar ya sastrawan laki-laki dengan menggunakan perspekti f kritik
sastra feminis. Perspektif kitik sastra feminis dipilih untuk memahami bagaimana

kesadaran feininisme digambar kan dalam novel-novel yang dikaji.

Kesadaran Feminisme, Maninisme, dan Male Feminist

Feminisme adalah aliran pemikiran dan gerakan sosial yang menginginkan
adanya keadilan dan kesetaraan gender. Hal ini sesuai dengan pernyataan Humm
(2007:157- 158) bahwa feminisme rnenggabungkan doktrin persamaan hak bagi
perempuan yang menjadi gerakan yang terorganisasi untuk mencapai hak asasi
perempuan dengan sebuah ideologi transformasi sosial yang bertujuan untuk
menciptakan dunia bagi perempuan, yang membebaskan perempuan inengalaini
ketidakadilan karena jenis kelaminnya. Kesadaran kesetaraan dan keadilan gender
tidak hanya dimiliki oleh kaum perempuan, tetapi juga dimiliki oleh kaum laki-laki.
Berkaitan dengan kesadaran feminisme tersebut, dalam tulisan ini akan dibedakan
antara kesadaran feminisrne perempuan, yang disebut ferninisme dan kesadaran
feminisme laki-laki, yang akan disebut sebagai male feminisine atau maninisme.

Istilah male [rminism dan m ill [emiriist inengemuka beberapa tahun lainpau ,
setelah Kris Budiinan inenerbitkan bu kunya Geminis Ski-laki hon We o Lienter
(2000), N ur Irnan Subono inenerbitkan Geminis Laki-laki.” Solusi stun Persuolon !’

(200 1), disusul edisi khusus .lurnol Prrrmyuon N oinor 64, 2009, 5’onrn ve Bidore
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Sunil Lust- Hi. Dalam kedua buku dan jurnal tersebut, diuraikan tentang kaum laki-
laki yang pro gerakan feminisme.

Dalam tulisannya di .Jurn<il Perempucin, Valentina 2009:27) mengemukakan
bahwa istilah laki -laki feminis mengacu kepada laki-laki yang bersimpati pada
gerakan perempuan dan terlibat dalam perjuangan perempuan untu k meraih hak-hak
dan tuntutannya. Laki-laki yang memiliki kesadaran tentang kebenaran perjuangan
yang diusung oleh gerakan perempuan, seperti perlu adanya dekonstruksi dan
revolusi ideologi patriarki yang inenimbulkan ketidakadilan terhadap perempuan
(V alentina, 2009:27). Munculnya gerakan laki-laki profeminis ineru pakan respond
atau reaksi terhadap gerakan feminisme. Reaksi tersebut mengambil dua wajah,
Wajah negatif (oposisi) dan wajah pnsitif (Hasyim, 2009:54). Wajah (gerakan) yang
penama memiliki orientasi kepada pengembalian su preinasi laki -laki atas
perempuan, sementara wajah yang kedua berorientasi kepada dukungan terhadap
gerakan perempuan untu k menciptakan kesetaraan dan keadilan gender (V alentina,
2009L54). Dalam makalah ini, digunakan kata maninisme untuk menyebut kesadaran
feminisme pada laki-laki feminis, sebagai penyederhanaan dari man feminisme

(man:laki-laki dan ferninisme) .

Kesadaran Feminisme dan Maninisme dalam Novel Indonesia

Untuk melacak kesadaran feminisme dalam novel-no>’el Indonesia yang
ditulis sastrawan perempuan dan sastrawan laki- laki, dan melihat keinungkinan
adanya perbedaan antarkedua kelompok, maka dipilih dua buah nos’el karya
sastrawan perempuan ( 1Vidron ari karya Arti Purbani dan S«dmun karya Ayu Utami)
dan dua judul kar ya sastrawan laki-laki Burnt Menu.sis karya Pramudya Ananta Truer
dan Kitih Omonp Koson p karya Sena Gumira Ajidarma) . Novel Wicvd watt dan
Burnt Menu.its dipilih untu k mewakili novel yang ditulis oleh generasi tua, sementara
Sdmun dan Kitiih Omonp Kosnnp dipilih untuk mewakili novel yang ditulis generasi
mud a. Perbedaan usia sastrawan dan latar belakang sosial budayan ya diasu msikan
memiliki pengaru h terhadap karakteristik kesadaran feminisnya.

Kesadaran feminisme pada novel 1Vifroiv art yang berlatar cerita masa
kolonial Belanda terekspresi pada pentingnya kesetaraan dan keadilan gender dalam

bidang pendidikan dan peran di ranah publik. Hal ini berbeda dengan kesadaran
4

287



feminisme dalam novel Sumun yang tidak lagi meinpersoalkan masal ah pendidikan
dan peran di ranah publik, tetapi sudah meinpersoalkan keadilan dan kesetaraan
gender dalam identitas, otonomi tubuh, dan seksualitas. Keset araan gender dalam

bidang pendidikan dalam 1Vidvowori, misalnya tampak pada kutipan berikut.

Pada malam itu, waktu ayahnya sedang bekerja di serambi
camping sebelah pada meja tulisnya, Widati memberanikan diri
dan datang mendekatinya sampai dekat kursinya. Kernudian ia
bertanya dengan rasa ragu-ragu sambil mata tertunduk, karena ia
takut kalau-kalau ayahnya akan bersedih hati, “Ayah!” kalau saya
lulus dalam ujian ini, bolehkah saya melanjutkan pelajaran?” dalam
kebirnbangan dan kekhawatiran W idati menanti jawaban ayahnya.

Ayah Widati menengadah lambat-lambat diletakkannya
penanya, lalu ia berpaling ke arah anaknya berdiri, serta rnenentang
muka Widati beberapa larnanya.. .

“Berusahalah supaya kau lulus dalam ujian itu, nanti kita
pikirkan bagaimana yang baik.” Jawab ayahnya.

Widati tersenyum bahagia, tarnpak olehnya ada harapan untuk
melanjutkan pelajaran, dan dengan rajin ia mulai belajar lagi.

(Purbani, 1979:59)

Pada novel IVidvowori karya Arti Purbani ( 1948) berlatar masyarakat
bangsawan Jawa (Klaten dan Kasunanan Surakart a) pada masa Colonial Belanda ini
tampak kesadaran feininis yang inemperjuangkan pentingnya pendidikan bagi
perempuan. Widyawati (yang sering dipanggil dengan nama W idati) pada masa
kolonial Belanda,-- ketika kaum perempuan pada masa itu pada u mu innya inasih
harus menjalani pingitan, terutama pada kalangan priyayi--, tidak hanya yang
memiliki kesempatan untu k menempu h pendidikan dasar, tetapi juga diberi
kesempatan oleh ayahnya untuk melanjutkan pendidikannya ke Sekolah Pendidikan
Guru di Betawi, kemudian menjadi guru di Palembang. Melalui novel 1Vidyonoi,
Purbani menekspresikan gagasan feminismenya untuk mendobrak ruang gerak
perempuan yang tidak hanya terbatas di rumah atau lingkungan keluarganya, tetapi
juga ke kota, pulai, dan negara lain dalam menempu h pendidikan dan bekerja.

Kesadaran feminis yang tampak pada .\omn, yang terbit setengah abad

kerikutnya setelah 1Vidyonori, tidak lagi inempersoalkan keadilan dan kesetaraan
gender di bidang pendidikan dan peran publik, tetapi sudah inempersoalkan identitas
gender, otonoini tubuh, dan seksualitas. ldentitas gender yang dipertanyakan dalam

S
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Sdmun, misalnya tampak pada penolakan Shakuntala untuk mencantumkan nama
ayahn ya dalam visa kunjungan ke Nether land. Kewajiban mencantumkan nama

ayahnya, sebagai nama keluarga inengukuhkan sistem patriarkat.

Tapi ketika pertains kali mengurus s’isa di Kedut aan Besar
Net herland, yang ereka tanyakan adalah nama keluarga.

“Nama saya Shakuntala. Orang Jawa tak punya nama keluarga.”

“Anda memiliki ayah, bukan?”

“Alangkah indahnya kalau tak punya.”

“Gunakan nama ayahinu,” kata wanita di loket itu.

“Dan mengapa saya harus inemakainya?”

“Formulir ini harus diisi.”

Aku pun marah. “Nyonya, Anda beragama Kristen bukan? Saya
tidak, tapi saya Pelajar daris seolah Katolik: Yesus tidak mempunyai ayah.
Kenapa orang harus memakai namaayah?”

Lalu aku tidak jadi inemohon visa. Kenapa ayahku harus etap
memiliki sebagian daridiriku’?

Tapi hari- hari ini semakin banyak orang Jawa tiru-tiru Belanda.
Suami istri memberi nama si bapak pada bayi mereka sambil inenduga
anaknya bahagia dan beruntung karena dilahir kan. Alangkah melesetnya.
Alangkah naifnya ( ...) Kenapa pula aku harus memakai nama ayahku’?
Bagaimana dengan nama ibuku?” ...(Utami, 1998: 138).

Sikap Shakuntala tersebut menunjukkan protesnya terhadap ketidakadilan
gender yang terjadi dalam kehidupan sosial. Nama keluarga selalu dikaitkan dengan
nama ayah, yang dianggap sebagai kepala keluarga, sepeni dikuku hkan dalam
Undang-undang Perkawinan RI, sementara peran dan keberadaan ibu dalam
hubungannya dengan anaknya sering kali ditiadakan.

Kesadaran feminis yang berkaitan dengan otonomi tu bu h dalam .Somun
misalnya tampak pada kutipan berikut.

Namaku Shakuntala. Ayah dan kakak perernpuanku menyebutku
sundal. Sebab aku telah tidur dengan beberapa lelaki dan beberapa
perempuan. Meski tidak inenari k bayaran. Kakak dan ayahku tidak
menghormatiku. Aku tidak menghormati mereka. Sebab bagiku hidup adalah
menari dan menari pertama-tama adalah tubuh....Tubuhku menari. Sebab
menari adalah eksplorasi tak habis-habis....tubuhku inenari. la menuruti
bu kan nafsu melainkan gairah. Yang su blim. Libidinal. Labirin ...(IN tami,
1998: 115- 11 6).
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Kesadaran feminis yang berkaitan dengan seksualitas tampak pada halainan
awal novel Semua yang mengekspresikan hasrat seksual perempuan secara bebas,
tanpa ditutup-tutupi.

“Dan kalau dia datang ke taman ini, saya akan tunjukkan betapa
sketsa yang saya buat karena kerinduan saya padanya. Serta beberapa sajak di
bawahnya. Kuinpinkun mulut vong hon.s/dori IrloLi vonp Lrhilan pan mam
rrmo jonvoldi untui o posir-posir tempat in men visit urns. Saya tulis demikian
pada sebuah gambar cat air. .....” (Utami, 1998: 3).

Kutipan tersebut menggambarkan ekspresi erotis Laila yang ditujukan kepada
Sihar. Dalam kutipan tersebut tampak bagaimana scoring perempuan bebas
mengekspresikan hasrat seksualnya terhadap seorang laki -laki, yang menunjukkan
bahwa kepasifan perempuan dalam seksualitas bu kanlah bawaan, tetapi ineru pakan
konstruksi sosial budaya tertentu, seperti diyakini oleh para feminis (Tong, 2006:
1 96). Dalam bagian lain .Sown juga tampak bahwa seorang perempuan ( Yasmin)
mampu memegang kendali dalam hubungan seksual.

Terjaga dini hari atau tengah malam karena ada yang menggigit dekat
ketiakku. Kulihat tangannya masturbasi. la naik ke atasku setelah
mencapainya. Aku tahn aku tak tahn cara memuaskannya.

23 April. Terbangun dengan kacau....kini tubu hku penuh pagutan. Tak
tahu bagaimana Yasmin tertarik padaku yang kurus dan dekil’? la begitu
cantik dan bersih. Hari itu ia terus membuat badanku terutul, aku seperti
garangan yang dit angkap. la rnenghisap habis tenagaku (Utaini, 1998: 177).

Kesadaran feminis yang tampak pada kutipan tersebut adalah bahwa
perempuan bukanlah inakhluk yang pasif dalam aktivitas seksual. Dalam kasus
tersebut Y asmin digambarkan sebagai sosok yang aktif dalam hu bungann ya dengan
Saman. Bahkan dapat dikatakan Yasminlah yang memberikan pengalaman seksual
kepada Saman, yang sebelumnya seorang frater (pastor) yang selibat.

Kesadaran feininisme dalam novel Burnt Menu.its tainpak pada keberanian
tokoh Sanikem (Nyai Onsosoroh) untuk melakukan perlawanan terhadap kedua
orang tuanya yang telah menjualnnya kepada Tuan Malema, sehingga dirinya yang
masih belia harus menjadi seorang nyai. Sanikem telah dijual oleh ayahnya sendiri
kepada Tuan Besar Kuasa, atasnya di Pabrik Gula Tulangan Sidoarjo yang bernama

Herman Mellema. Sang ayah inenyerahkan anak perempuannya kepada atasannya

7
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agar mendapatkan jabatan sebagai seorang kasir (juru bayar) di perusahaan.
Menyadari bahwa dirinya telah dijual oleh ayahnya sendiri, maka Sanikem kemudian
mengambil sikap untuk man menghormati dan mengakui kedua orang tuanya lagi.

Dari kantongnya Tuan Besar mengeluarkan sarnpul kertas dan
menyerahkannya kepada Ayah. Dari saku itu pulaia keluarkan
selembar kertas berisi tulisan dan Ayah membubuhkan tanda tangan
di situ. Di kemudian hari kuketahui, sampul itu berisikan uvang dna
puluhlima gulden, penyerahan diriku kepadanya, dan janji Ayahakan
diangkat jadikasirsetelah lulusdalam pemagangan selamaduatahun.
Begitulah Ann, upacara sederhana bagaimana seorang anak
telah dijual oleh ayahnya sendiri, juru tulis Sastrotomo. Yangdijual
adalah diriku: Sanikem. Sejak detik itu hilang sama sekali
penghargaan dan hormatku pada ayahku; pada siapa saja yang dalam
hidupnya pernah menjual anaknya sendiri. Untuk tujuan apa pun...
(Toer, 2008:123).

Setelah Sanikem tinggal bersama Herman Mellema, dalam posisinya sebagai
nyai (gundik), beberapa kali orang tuanya menengok dan memohon untuk dapat
bertemu dengannya. Namun, Sanikein tidak pernah mau menemui orang tuanya. Dia
bahkan tidak mau lagi mengakui ayah dan ibunya sebagai orang tuanya. Hal itu
menunjukkan perlawanan terhadap tindakan orang orang tuanya yang telah menjual
dirinya. Menurutnya, ibunya pun ikut bersalah karena tidak mampu meinbela dirinya,

sehingga dirinya dijual kepada Mellema.

Ibuku dulu tidak mampu mempertahankan aku, maka ia tak patut jadi
ibuku. Bapakku menjual aku sebagai anak kuda, dia pun tidak patut jadi
bapakku. Aku tak punya orang tua...

Aku telah bersumpah dalam hati: takkan melihat orang tua dan
rumahnya lagi. Mengingat mereka pun aku tak sudi. Mama tak rnau
mengenangkan kembali peristiwa penghinaan itu. Mereka telah bikin aku jadi
nyai begini...(Toer, 2008: 128).

Sikap Sanikein yang tidak man lagi mengakui ayah ibunya sebagai orang
tuanya menunjukkan adanya perlawanan yang cukup radikal. Bahkan sampai kedua
orang tuanya meninggal pun dia tidak man memaafkan kesalahan kedua orang
tuanya.

Mama pelajari semua yang dapat kupelajari dari kehendak tuanku:
kebersihan, bahasa Melayu, menyusun tempat tidur dan rumah, masak cara
Eropa. Ya Ann, aku telah mendendam orang tuaku sendiri. Akan kubuktikan
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pada mereka, apapun yang telah diperbuat atas diriku, aku harus bisa lebih
berharga dari pada mereka, sekalipun hanya sebagai nyai...(Toer, 2005: 125).
Dari data-data tersebut tainpak kesadaran maninisme yang menjiwai karakter
tokoh perempuan dalam novel Burnt M usin yang dengan tegas inelawan kekerasan
terhadap perempuan, khususnya anak perempuan yang dilakukan oleh orang tuanya.
Dendam kepada kedua orang tuanya itu jugalah yang mendorongnya untuk
mempelajari apa pun yang dapat dipelajari selama dia tinggal bersama Mellema.
Bahkan ketika pada akhirnya Mellema mengalami depresi akibat anak laki-lakinya
yang semula tinggal di Netherland datang ke Hindia Belanda dan menuntut hartanya,
Nyai Ontosoroh telah mampu inengendalikan perusahaannya. Beberapa perusahaan
bahkan telah didirikan dengan namanya sendiri dari uang gaji yang diperoleh selama
mengelola perusahaan Mellema.
Sosok Nyai Ontosoroh oleh Prainudya digainbarkan untuk mengekspresikan
kesadaran femini sn ya yang menyakini bahwa tidak seharusn ya seorang (anak)
perempuan mengalami kekerasan, bahkan yang dilakukan oleh orang tuanya sendiri.
Selain itu , pada masa kolonial seorang perempuan pribu ini tidak lebih rendah posisi
dan kapasitas intelektualnya dengan orang-orang nonpribu mi. Ketika Nyai
Ontosoroh bertanya kepada Mellema, apakah perempuan di Nether land sama seperti
dirinya, mempelajari banyak hal, maka menurut Mellema, dia telah melebihi mereka.
Kesadaran feininis dalam novel Kituh Omon p Kuson p karya Sena Gumira Ajidarma
tainpak pada sikap Sinta yang dengan tegas meninggalkan istana ketika suaminya,
Rama W ijjaya, tidak inampu meredam kasak kusuk rakyat yang meragu kan
kesucian dirinya ketika disandera Rahwana di Alengka. Sikap Sinta didu kung oleh
makhlu k silu man yang ada di hutan belantara yang menyaksikannya
berjalan terlunta-lunta, sebelum akhirnya sampai ke pertapaan V almiki.

Aku hanya mencintaimu o Rama, tetapi bagimu cinta orang-orang
Ayodya lebih penting ketimbang cintaku kepadamu. Apakah itu hanya karena
kamu seorang raja o Rama’? Apakah karena kamu seorang penguasa’? Apakah
dengan menjadi raja diraja yang berkuasa maka kehidu pan pribadiinu harus
menjadi berbeda dengan orang biasa’? Engkau inencintai aku atau mencintai
dirimu sendiri wahai Rama‘? Aku seorang perempuan yang mempunyai
kehormatan, tidak meinbutuhkan perlindungan maupun belas  kasihan.”
(Ajidarma, 2004:27).
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Kutipan tersebut menggambarkan kesadaran dalam diri Sinta yang memilih
meninggalkan istana Ayc>dya karena walau pun dirinya telah lulus ujian kesucian
dalam upacara pembakaran dalam api sepulang dari Alengka, suaminya inasih
mendengarkan suara rakyatnya yang meragukan kesuciannya. Dari pertanyaan-
penanyaan Sinta tersebut juga tampak keangku han dan kegoisan Rama sebagai
penguasa yang senantiasa menjaga wibawa, tanpa mempertimbangkan eksistensi dan
perasaan istrinya. Pada bagian lain novel tersebut juga terdapat pertanyaan-
penanyaan Sinta dalam perjalanannya yang terlunta-lunta di tengah hutan.

Kini ia bahkan bertanya-tanya, apa sebabnya Rama inemerangi

Rahwana dan menyerbu Alengka. Benarkah ia berperang demi cinta’?

Ataukah berperang deini ketersinggungannya sebagai lelaki dan sebagai

ksatria karena Rahwana menculik ist rinya’? Mengapa Rama begitu

meinentingkan kesetiaan dan kesucian, tapi tidak pernah mempertanyakan

cinta’?... (Ajidarma, 2004:29).

Sebagai raja titisan dewa, mengapa ia begitu percaya kepada desas

desus di Ayodya, mengapa ia begitu peduli’?...bu kankah ia telah menjadi

istrin ya’! Bu kankah ia mengandung anak darin ya pula’! Apakah Rama tidak

peduli bahwa istrinya yang inenghilang dalam keadaan mengandung itu mungkin

teramcam mara bahaya’? la tahu Rama sama sekali tidak mencarinya Rama

berusaha melu pakannya, dan tak seorang pun di Ayod ya merasa harus
mencarinya’? (Ajidarma, 2004:31 ).

Walau pun nos’el Kitoh Omonp Kesong ditulis Sena Gumira Ajidarma
berdasarkan cerita Rome ono, dapat dikatakan bahwa novel tersebut mencoba
mengritisi Rums vund, terutama karakter tokoh Rama. Pada beberapa kutipan
tersebut kritik disampaikan melalui suara Sinta, sebagai sosok merasa teraniaya
karena suaminya ternyata tidak dapat menerima dirinya kembali apa adanya,
meragukan kesucian dan kesetiann ya selama dir in ya diculik Rahwana, bahkan tidak
bersusaha inembelanya ketika rakyat tetap bergunjing meragukan kesuciannya, dan
tidak berusaha inencarinya atau pun menyuruh orang lain inencarinya ketika Sinta
pergi dari istana. Pertanyaan-pertanyaan tersebut merupakan interpretasi Ajidarma
terhadap karakter dan sikap Rama yang patriarkis dan tidak peduli terhadap
penderitaan perempuan. Dalam hal ini dapat dikatakan bahwa dengan mengangkat
kembali cerita Ramayana dalam noy’el Kitcih Hmonp Kosnnp Ajidarma

mengekspresikan kesadaran feminis (maninis)-nya untuk mengritisi sikap-sikap

yang patiarkis dan mensu bordinasikan perempuan.
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Selain mengritisi karakter Rama dalam hubungannya dengan istrinya, dalam
Kim I nwon Kosonp juga dikritisi karakter Rama yang melakukan upacara
Aswameda (Persembahan Kuda) untuk mendapatkan pengakuan dari dunia bahwa
dirinya berhak mendapat sebutan raja diraja. Dalam novel ini u pacara tersebut
digambarkan sebagai perluasan wilayah Ayodya, kata lain dari penjajahan, dengan
mengikuti jejak larinya kuda puti h yang keluar dari rajah kuda yang terdapat di
punggung seorang pelacur bernaina Maneka. Rama memerintahkan bala tentara
Ayodya untuk mengikuti arah larinya kuda tersebut dan menaklukkan wilayah yang
dilaluinya. Wilayah tersebut akan dihancurkan apabila menolak untuk dikuasai dan
ditundukkan. Akibatnya, banyak negara tetangga Ayodya yang musnah akibat
dibu mihanguskan bala tentara Ayodya, termasuk menghilangkan pusat-pusat
peradaban yang ada.

Perbedaan karakter Rama dalam Kitoh Ctmnnp Kosong dengan cerita
R«mo vane dapat terjadi karena adanya kesadaran maninisme yang menolak
kesemena-inenaan raja (laki-laki) terhadap perempuan (istri) dan kerayaan-kerajaan
tetangganya. N ov’el ini menggambarkan karakter Rama dalam kasus ini dapat
dipandang sebagai sosok penguasa yang otoriter, serakah, dan penghancur, bu kan
seorang raja agung ber wibawa seperti yang digambarkan dalam epns Ramu v<in<
yang dikenal orang selama ini. Perjalanan Maneka ditemani Sat ya untu k mencari
tokoh V almiki dan inenggugat suratan takdirnya menunjukkan protes yang dilakukan
tokoh cerita yang diberi watak dengan stereotipe buru k (anak perempuan yang dijual
oleh orang tuanya di ruma pelacuran sehingga terpaksa menjadi pelacur dengan rajah
kuda di punggungnya yang dijadikan acuan perluasan wilayah Ayodya) terhadap
sang dalang (penulis naskah).

Dari karya Pramudya Ananta Toer dan Sena Gu mira Ajidarma, tarnpak jejak
maninisme yang berpihak dan inelaku kan pembelaan terhadap korban kekerasan
terhadap perempuan yang dilakukan oleh laki-laki, baik orang tua maupun suami.
Pada kedua karya tersebut, tampak ide bahwa perempuan harus berani inelaku kan
perlawanan terhadap kekerasan yang dialaminya, selain itu, juga harus mampu
menunjukkan potensi dirinya, sehingga tidak dimarginalkan. Hal ini berbeda dengan
feminisme dalam kar ya Arti Purbani dan Ayu Utami. Baik Arti Purbani mau pun Ayu

Utaini lebih inenonjolkan pntensi dan kualitas pribadi dan intelektual perempuan,
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yang mendapat dukungan dari keluarga dan lingkungan sekitarnya, sehingga
memiliki eksistensi yang setara dengan kau in laki-laki.

Perbedaan karakterstik tersebut tampaknya berhubungan dengan perbedaam
fokus perhatian sastrawan laki- laki yang berbeda dengan sastrawan perempuan yang
dibahas. Arti Purbani dan Ayu U taini, tidak lagi terfokus perhatiannya pada relasi
gender yang bersifat dalam lingku p keluarga, yang rnenyangkut hu bungan anak-
orang tua, atau istri-suami, tetapi realsi gender dalam konteks yang lebih luas, dalam
konteks sosial masyarakat. Bisa jadi karena tokoh-tokoh yang diangkat pada karya
Arti Purbani dan Ayu IN tami berasal dari kelas sosial inenengah atas, dengan
pergaulan yang lebih luas, sehingga masalah yang dihadapi tidak lagi terbatas pada
lingku p keluarga. Fokus masalah yang menjadi perhatian Arti Purbani, dalam
Win owatt adalah persoalan pendidikan perempuan, walaupun mungkin terbatas
pada perempuan bangsawan pada zainannya, yang setara dengan pendidikan laki-
laki, selain perannya di masyarakat yang sesuai dengan pendidikannya tersebut.
Demikian juga dengan fokus masalah pada .Som«in karya Ayu Utaini. Ketidakadilan
gender yang ditinju kkan pada nov’el tersebut, sering kali t idak disadarai oleh
masyarakat luas, yaitu tentang sistem nama dalam masyarakat Barat (Belanda,
misalnya) yang mengandung bias gender. Mengandung nuansa patriakhi karena
nama keluarga berani harus mencantu inkan nama ayah. Selain itu , dalam .irmen juga
tampak bahwa perempuan perbedaan jenis kelamin antara perempuan dengan laki-
laki, tidak harus diikuti dengan stereotipe gender konvensional. Perempuan memiliki
kesempatan yang sama dengan kaum laki-laki dalam berkatifitas di ranah publik,
bahkan keduanya dapat saling bekerja sama. Selain itu, perempuan juga memiliki
otonomi yang sama dengan laik-laki dalam hal tubuh dan ekspresi seksualitas.

Fokus per hatian Pramudya Ananta Toer dan Sena Gu mira Ajidarma lebih
terarah kepada keberpihakannya terhadap kau m perempuan yang menjadi korban
marginalisasi dan subordinasi yang dilakukan oleh kaum laki-laki dan penguasa
(raja). Melalui kedua karyan ya tersebut, mereka mendu kung kaum perempuan untuk
berani mel aku kan perlawanan. Berbeda dengan Ayu Utami yang telah berbicara
tentang seksualitas dan otonomi tubuh perempuan, baik Pramudya inaupun Ajidarma
tidak menyinggung inasal ah tersebut. Mungkin karena keduanya berada di luar

arena, tidak inampu merasakan langsung, tetapi hanya mampu mengamati dari luar.
12
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Simpulan

Berdasarkan pembahasan terhadap empat karya yang telah dipilih tampak
adan ya perbedaan wilayah perhatian antara sastrawan perempuan dengan sastrawan laki-
laki meskipun sama-sama berperspektif feminis. Oleh karena itu, tetap ada perbedaan
antara feminisme khas perempuan dengan feminisme khas laki -laki (man- feminisme,
male feminist). Temuan kesadaran maninisine pada kar ya Prainudya dan Ajidarma,
semakin menguatkan adanya jejak maninisine ada karya-kar ya sastra yang ditulis kaum
laki- laki. Dalam hal ini Sena Guri ma Ajidarma menambah deret panjang sastrawan
laki-laki feminist yang telah diawali oleh Sutan Tadir Alisyahbana
{Laisur Ter Lemh<ing), Y.B. Mangunwijaya {Bui un p-hurunp Mainverr), dan Pramudya

Ananta Toer (Burnt Murui.sis).

Y ogyakarta, 9 Oktober 2013
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